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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian model pembelajaran PjBL
berbantu media youtube pada pokok bahasan Fluida Statis kelas XI
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL
berbantu media youtube terhadap kemampuan berpikir kritis dan self
confidence peserta didik pada pembelajaran fisika.

Jenis penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini
adalah quasy eksperiment dengan desain penelitian nonequivalent
control group design. Populasi pada penelitian berjumlah 185 peserta
didik kelas XI SMAN 16 Bandar Lampung. Sampel penelitian terdiri
dari du akelas yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dan X1 IPA 2
sebagai kelas eksperimen yang dipilih dengan teknik cluster random
sampling. Instrumen pengumpulan data berupa tes essay yang
berjumlah 5 butir soal dan angket self confidence.

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran PjBL berbantu media
youtube terhadap kemampuan. berpikir kritis peserta/didik. Dengan
data analisis yang diperoleh menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,008. Dan terdapat pengaruh yang signifikansi.model pembelajaran
PjBL berbantu mediasyoutube terhadap selfsconfidence peserta didik.
Dengan data analisis yang diperoleh menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Dari data analisis tersebut, nilai signifikansi
kemampuan berpikir kritis dan self confidence < 0,05 sehingga H,
diterima. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran PjBL
berbantu media youtube pada pembelajaran fisika materi Fluida Statis
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan self confidence
peserta didik.

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Self Confidence, Model
Pembelajaran PjBL (Project Based Learning), YouTube.



ABSTRACT

It has been researched about PjBL leraning model assisted
YouTube in the main of Fluida Statis XI class. It purposes to PjBL
learning model influence of assisted YouTube to critical thinking
ability and self confident of student on learning physics.

The kind of research that has been done is research about
quasy experiment with the nonquivalent control group design. The
population is about 185 students of XI class SMAN 16 Bandar
Lampung. The example of research consist of XI IPA 1 as control
class and XI IPA 2 as experiment class, these metods are chosen by
cluster random sampling metods. The collecting data by 5 essay
questions test and self confident questionnaire.

Based on the data that has been collected, there is a
significant influence of PjBL learning model assisted YouTube to the
critical thinking ability of students. Based on the analysis data, it
shown_that the significance is 0,008. And there is a significant
influence of PjBL learning model assisted YouTube to self confident of
students. Based on the analysis data, it shown that the significance is
0,000. From“the.analysis data, the significance~value of critical
thinking ability and.self-confident < 0,05-sosthat H, is accepted. So,
the PjBL learning model assisted YouTube in the main of Fluida Statis
influences the critical thinking ability and self confident of the
students.

Keywords: Critical Thinking Ability, Self Confidence, PjBL (Project
Based Learning) Learning Model, YouTube.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Proposal ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran PjBL
Berbantu Media Youtube Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Self Confidence Peserta Didik Pada Pebelajaran
Fisika” untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan
pembaca dalam memaknai arti, maka penulis akan menjelaskan
secara singkat istilah-istilah yang terdapat pada judul proposal
ini:
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan daya yang timbul dari suatu hal
yang dapat mempengaruhi objek yang ada disekitarnya.*

2. Model Pembelajaran PjBL
Model  pembelajaran =~ PjBL  adalah  model
pembelajaran yang membentuk peserta didik ke dalam suatu
kelompok untuk menyelesaikan suatu proyek.’

3. Aplikasi Youtube
Aplikasi Youtube adalah__layanan berbagi video
dimana para pengguna dapat‘menonton, memuat, dan berbagi
klip video secara gratis.

4. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan Berpikir Kritis adalah kemampuan
seseorang dalam upaya pemecahan masalah melalui tahap

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Keempat (ZJakarta: Balai Pustaka, 2008).

Cendy Eka Erlinawati, Singguh Bektiarso, and maryani, ‘Model
Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Stem Pada Pembelajaran Fisika’,
Seminar Nasional Pendidikan Fisika, VVol.4.No.1 (2019), h. 3.

3 Fatty Faiqah, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Bagi Komunitas
Makassarvidgram,” Jurnal Komunikasi KAREBA, no. 1 (2016): 28-42,
https://doi.org/10.1080/14639947.2015.1006801.
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menganalisa dan  memberikan  kesimpulan  terhadap
permasalahan yang ditemukan.*

5. Self Confidence
Self confidence adalah keyakinan diri akan
kemampuan dan kelebihan yang dimiliki seseorang untuk
memecahkan suatu masalah yang diberikan dengan cara yang
baik dan efektif berdasarkan aspek-aspek yang diamati. °

B. Latar Belakang Masalah

Saat ini kita berada di abad ke-21. Abad 21 disebut sebagai
abad pengetahuan. Pada abad 21 ini ditandai dengan
berkembangnya teknologi dan informasi yang cukup pesat dalam
segala aspek kehidupan, akibatnya pada abad ini mengalami
perubahan-perubahan yang cukup signifikan dalam berbagai
bidang kehidupan. salah satunya dalam bidang pendidikan.®
Pendidikan merupakan suatu proses pelatihan dan pengajaran
terhadap 'seseorang, dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi_diri dalam suatu pembelajaran, meliputi pengetahuan,
wawasan serta kemampuan untuk-mengembangkan keterampilan
yang dimiliki. Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan
kompetensi seseorang dalam bidangnya seiring perkembangan
teknologi dan ilmu‘pengetahuan. ’

Sistem pembelajaran di abad 21 ini sebenarnya bukan lagi
berpusat pada pendidik (teacher-centered learning), melainkan

* Lia Tuti Alawiah et al., “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Melalui Alat Peraga Pilogma Pada Materi Logika Matematika” III, no. 1 (2018): 55—

62.

> Leny Dhianti Haeruman, Wardani Rahayu, and Lukita Ambarwati,

“Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Dan Self-Confidence Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis
Siswa Sma Di Bogor Timur,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika 10,
no. 2 (2017): 157-68, https://doi.org/10.30870/jppm.v10i2.2040.

® Rifa Hanifa Mardhiyah, “Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21
Sebagai Tuntutan Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Lectura: Jurnal
Pendidikan 12, no. 1 (2021): 29-40,
https://kns.cnki.net/kems/detail/11.1991.n.20210906.1730.014.html.

7 saidah, Pengantar Pendidikan Telaah Pendidikan Secara Global Dan
Nasional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016).h. 2



berpusat kepada peserta didik (student-centered learning). Hal ini
bertujuan untuk memberikan peserta didik keterampilan dalam
kecakapan berpikir dan belajar di abad 21 ini.® Pembelajaran
abad ke-21 ini menerapkan kreativitas, berpikir kritis, kerjasama,
pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, kemasyarakatan
dan keterampilan karakter. Terampil dalam memecahkan masalah
berarti mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya,
dalam proses belajar-mengajar apabila peserta didik yang dapat
memecahkan masalah tersebut berarti peserta didik tersebut dapat
berpikir kritis.®

Kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan yang dapat
diajarkan, sehingga kemampuan ini dapat dipelajari. Salah satu
cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu melalui
pembelajaran sains (fisika). Pada pembelajaran sains, siswa
diajarkan untuk memperoleh pengetahuan melalui pengumpulan
data dengan eksperimen, pengamatan dan komunikasi untuk
menghasilkan suatu penjelasan yang dapat dipercaya. Selain itu,
tujuan melatihkan kemampuan berfikir kritis kepada siswa adalah
untuk menyiapkan siswa menjadi seorang pemikir Kritis; mampu
memecahkan masalah, dan menjadi pemikir independent. '

Untuk melatih kemampuan berpikir - kritis perlu diiringi
dengan adanya suatu model pembelajaran~yang tepat dalam
membelajarkancpeserta didik, tidak-hanya model pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan tetapi tepat dalam arti
mengefektifkan serta dapat mempengaruhi keberhasilan dalam
belajar mengajar, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:**

8 Mardhiyah, “Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21 Sebagai
Tuntutan Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia.”

9 -

Ibid.

10 Zumisa Nudia Prayoga, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungan Dengan Pendekatan Keterampilan
Proses Sains (Semarang: Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2013). h. 2

" Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya.h. 343
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahu orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (Q.S. An-Nahl ayat 125)

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa penyampaian
materi model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola pilihan,
artinya memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya. Tujuan Pendidikan dapat
dicapai dengan alat yang namanya kurikulum. Saat ini kurikulum
yang digunakan yaitu Kurikulum 2013. Implementasi kurikulum
2013 tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Dengan kegiatan belajar yang berpusat pada
peserta didik, peserta didik akan membangun pemahaman dan
pengetahuan mereka. Terdapat beberapa model pembelajaran
yang  direkomendasikan/ untuk kurikulum 2013 salah satunya
yaitu model.pembelajaran PjBL (Project Based Learning)*

Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning)
menekankan kepada peserta didik<sebagai pusat pembelajaran
yang inovatif dalam melakukan sebuah proyek dan posisi
pendidik disini sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan PjBL
mampu menuntun peserta didik menyelesaikan masalah yang
diberikan dan menekankan pada produk yang dihasilkan.™* Model
pembelajaran ini dapat melatih keterampilan berpikir Kritis,

12 Rusman, Model-Model Pembelajaran Edisi Kedua (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2010).h. 133

B Nining Ratnasari et al., “Project Based Learning (PjBL) Model on the
Mathematical Representation Ability,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan lImu Tarbiyah
3, no. 1 (2018): 47, https://doi.org/10.24042/tadris.v3i1.2535.



kreatif dan kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.**

Dalam proses pembelajaran pasti pendidik membutuhkan alat
bantu atau media pembelajaran untuk memudahkan pendidik dan
peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Saat ini banyak
sekali yang menggunakan media sosial, salah satunya yaitu
YouTube. YouTube adalah salah satu layanan dari Google yang
memfasilitasi penggunanya untuk meng-upload video dan bisa
diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh dunia secara gratis.
Bisa dikatakan YouTube adalah database video yang paling
populer di dunia internet, atau bahkan mungkin yang paling
lengkap dan variatif. Dengan menggunakan Youtube guru bisa
menampilkan video yang sesuai dengan materi yang
disampaikan, kemudian siswa juga dapat mencari informasi lebih
dalam terkait permasalahan yang diketahui.™

Dalam menerapkan sebuah pengetahuan yang ada pada diri
peserta didik diperlukan sebuah rasa percaya diri (Self
Confidence). Memiliki kepercayaan diri berarti yakin dan mampu
untuk melakukan suatu hal yang dinginkan dengan-berbagai
kelebihan yang = dimilikinya.*® Self ~Confidence ~merupakan
keyakinan diri sendiri terhadap kemampuan dan kelebihan yang
dimiliki peserta didik sehingga mampu-menyelesaikan suatu
permasalahan_yang diberikan dengan-carapenyelesaian yang baik
dan efektif sesuai dengan aspek yang diamati. Dengan
kepercayaan diri yang tinggi peserta didik akan lebih
bersemangat dan fokus terhadap tujuan hidupnya. Jadi dapat

¥ Tri Padila Rahmasari, “Penggunaan Youtube Sebagai Media Publikasi
Project Based Learning Pada Pembelajaran Kimia Di SMAN Pintar Provinsi Riau,”
Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau 7, no. 1 (2022): 55-63,
https://doi.org/10.33578/jpk-unri.v7il.7814.

15 Sri Raharjo, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 4 Melalui Model
Pembelajaran Project Based Learning Dengan Berbantu Media Youtube,” Social,
Humanities, and Education Studies (SHES): Conference Series 4, no. 1 (2020): 1-23.

16 Ardian Asyhari, “Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa
Melalui Pembelajaran Saintifik,” Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 4, no. 2
(2015): 179-91, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v4i2.91.



dikatakan bahwa aspek Self Confidence sangat penting untuk
dimiliki setiap peserta didik."’

Berdasarkan hasil pra penelitian di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung, melalui wawancara kepada guru mata pelajaran fisika,
media yang sering digunakan pendidik yaitu PPT, papan tulis dan
buku. Sedangkan media pembelajaran menggunakan media sosial
salah satunya YouTube masih sangat jarang digunakan. Pendidik
hanya menggunakan metode pembelajaran tanya jawab, ceramah
dan praktikum. Sedangkan untuk model berbasis proyek (Project
Based Learning) belum pernah diterapkan. Dalam pengamatan
pun, sebagian besar proses pembelajaran masih berpusat pada
pendidik, hal ini mengakibatkan peserta didik jarang diberi
kesempatan untuk mengembangkan diri. Salah satunya yaitu
kemamuan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu perlu
adanya pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk ikut
serta berperan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tidak
hanya menerima materi yang diberikan oleh pendidik, melainkan
dapat menggali pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara juga instrument_tes<yang
digunakan- memiliki level kognitif C2, C3 dan C4: Sedangkan
untuk level kognitif berpikir kritis memiliki level kognitif C4, C5
dan C6. Oleh—karena itu, membuktikan -bahwa kemampuan
berpikir kritis anak masih.rendah. Hal-ini"diperkuat dari hasil tes
berpikir kritis saat pra penelitian.

Tabel 1.1
Hasil Pra Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis
Nilai Peserta Didik

No Kelas X<75 [x>75 Jumlah
1 XIIPAL1 |24 4 28
2 X1 IPA 2 23 5 28
Jumlah 47 9 56

v Haeruman, Rahayu, and Ambarwati, “Pengaruh Model Discovery

Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan Self-
Confidence Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis Peserta didik Sma Di Bogor
Timur.”h. 75



Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil pra
penelitian menggunankan uji tes fisika kelas X1 IPA 1 dan XI
IPA 2 SMAN 16 Bandar Lampung masih banyak yang
mendapatkan nilai di bawah KKM yang ada di sekolahan.
Kurikulum yang digunakan sekolah adalah kurikulum 2013
dengan nilai KKM 76. Saat pra penelitian peserta didik kelas XI
IPA 1 dan X1 IPA 2 yang berjumlah 56 orang, peserta didik yang
mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 47 peserta didik
dengan persentase 84% dan peserta didik yang mendapatkan nilai
diatas KKM sebanyak 9 peserta didik dengan persentase 16%.
Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik, dapat terbukti ketika peserta didik
mengerjakan soal essay yang diberikan masih banyak peserta
didik yang tidak memahami materi sehingga tidak mampu dalam
menyelesaikan soal yang diberikan.

Hasil observasi dengan membagikan angket menunjukkan
bahwa Self Confidence yang ada pada diri peserta didik masih
dalam kategori rendah. Dari 20 pertanyaan positif dan negatif
yang diberikan peneliti- menunjukkan bahwa hasil perhitungan
persentase sebesar 48%yang termasuk kedalam kriteria rendah.
Hal ini"dapat dilihat pada hasil pra penelitian.yang ditunjukkan
dalam tabel berikut

Tabel 1.2
Hasil Pra Penelitian Self Confidence
Jumlah Jumlah Skor Nilai Total Persen | Kriter
Respon | Pernyataan | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 tase ia
1 11 (19|22 4 | O
2 12 (18|22 | 1 | 3
3 11 {2119 5 | 0
4 9 |26|15| 6 | 0
56 5 o |24 [16] 7 |0 | 2703 | 48% R;Td
6 2 1261215 | 2
7 10 (18|19 9 | O
8 16 |31 8 | 1|0
9 10 [15]17 |14 | O




10 8§ |11 |24 12| 1
11 6 1524|110 | 1
12 9 | 8 26|13| 0
13 4 12411819 |1
14 21 |27 | 7 0
15 10 |16 |18 |12 | O
16 8 20120 8 | O
17 8 | 14239 | 2
18 7 1171257 |0
19 21 |20 (13| 2 | O
20 19 (27| 8|0 | 2

C.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pendidik seringkali
memberikan motivasi dan penghargaan akan tetapi peserta didik
masih belum percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka peneliti
sangat tertarik untuk meneliti kemampuan berpikir kritis, percaya
diri peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
PjBL (Project Based Learning ) berbantu media youtube secara
lebih mendalam dengan /mengambil judul “Pengaruh Model
Pembelajaran PjBL Berbantu Media Youtube Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Self Confidence Peserta
Didik Pada Pembelajaran Fisika.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan tersebut diatas, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah yang terkait dengan penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

a. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran PjBL
(Project Based Learning).

b. Media pembelajaran yang banyak digunakan yaitu PPT
sedangkan untuk media YouTube masih jarang
digunakan.

c. Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik masih rendah.




2.
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d. Self Confidence peserta didik masih dalam kategori
rendah.

Batasan Masalah

Batasan masalah sangat penting mengingat sangat luasnya

permasalahan dalam penelitian ini, maka batasan masalah

dalam penelitian ini adalah:

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran PjBL berbantu media youtube

b. Dilakukan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh
model pembelajaran PjBL berbantu media youtube
terhadap kemampuan berpikir kritis dan self confidence
peserta didik

c. Sampel yang akan di teliti yaitu kelas XI IPA 1 sebagai
kelas kontrol dan X1 IPA 2 sebagai kelas eksperimen

d. Variabel yang akan di teliti adalah kemampuan berpikir
kritis dan self confidence peserta didik

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah-dikemukakan,

maka dalam—penelitian penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1.

2.

Apakah terdapat “pengaruh” model pembelajaran PjBL
berbantu media youtube terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran fisika?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL
berbantu media youtube terhadap self confidence peserta
didik pada pembelajaran fisika?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL
berbantu media youtube terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik.



10

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL
berbantu media youtube terhadap self confidence peserta
didik.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang inovasi pembelajaran Fisika dan
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya
b. Model pembelajaran PjBL berbantu media YouTibe di
harapkan dapat menambah informasi atau pengetahuan
peserta didik

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan contoh langsung tentang penerapan model
pembelajaran PjBL berbantu media youtube terhadap
kemampuan berpikir krtiis dan self confidence peserta
didik.
b. Bagi Peserta Didik
1.. Mendapatkan pembelajaran fisika yang lebih menarik
2. Meningkatkan kemampuan berpikir-ktritis
3. Meningkatkan.self confidence peserta didik.
c. Bagi Pendidik
1. Menjadi contoh referensi  penerapan  model
pembelajaran dan media pembelajaran yang inovatif
dan interaktif pada pembelajaran fisika yang dapat
menambah ketertarikan peserta didik
2. Memotivasi pendidik menjadi lebih kreatif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self
confidence.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terkait model pembelajaran PjBL Berbantu Media
Youtube, Kemampuan Berpikir Kritis , dan Self Confidence.
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1. Penelitian Tri Padila Rahmawati, jenis penelitiannya adalah
studi deskriptif. Penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan penggunaan YouTube dalam model Project
Based Learning dilinai sangat menarik dan membantu
peserta didik untuk menuangkan kreativitas dalam membuat
video untuk diupload.*®

2. Penelitian Sri Raharjo, jenis penelitiannya adalah penelitian
Tindakan kelas (PTK). Penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Project Based
Learning berbantu media youtube dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas 4 semester 2 SD Negeri 1
Watangrejo. *

3. Penelitian Kristina Handayani, jenis penelitiannya adalah
studi literatur. Penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan model pembelajaran Project dengan pendekatan
realistik berbantuan media Youtube dapat membantu
kegiatan pembelajaran mencapai tujuan belajar yaitu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, membuat
siswa aktif terlibat dan tertarik dalam proses pembelajaran.

4. Penelitian Sularmi, ‘penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa project based learning yang diterapkan
pada mata pelajaran geografi berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan berpikir kritis peserta didik.*

5. Penelitian Hendrik Prataman, penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah dilakukan
proses pembelajaran dengan menerapkan model Project

'8 Rahmasari, “Penggunaan Youtube Sebagai Media Publikasi Project
Based Learning Pada Pembelajaran Kimia Di SMAN Pintar Provinsi Riau.”

19 Raharjo, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 4 Melalui Model
Pembelajaran Project Based Learning Dengan Berbantu Media Youtube.”

20 Kristina Handayani, Scolastika Mariani, and Mohammad Asikin, “Kajian
Konseptual Pembelajaran Project Dengan Pendekatan Realistik Berbantuan Media
Youtube Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis,” Seminar
Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan, no. 32 (2018): 399-407.

2L gylarmi, Dwiyono Hari Utomo, and I Nyoman Ruja, “Pengaruh Project-
Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal Pendidikan: Teori,
Penelitian, Dan Pengembangan 3, no. 4 (2018): 475-79.
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Based Learning. Dilihat dari hasil penelitian menunjukkan
Nilai rerata mean diperoleh bahwa rata-rata nilai postes
(81,44) lebih tinggi daripada nilai pretes (61,41).%

6. Penelitian Ambarwati, penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa model project based learning berbasis
GQM terhadap kemampuan komunikasi matematis dan
percaya disi siswa adalah efektif ditunjukkan dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
mencapai KKM, percaya diri siswa kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol serta ada pengaruh percaya diri
terhadap kemampuan komuniaksi matematis yaitu sebesar
41,5%. %

7. Penelitian Ermy Wijaya, penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pembuatan bahan ajar berbasis model
project based learning (PjBL) yang sudah memenuhi kriteria
dapat meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri
siswa.”*

Jadi, Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yang relevan adalah jenis .penelitiannya. Pada’' penelitian
sebelumnya project based learning berbantu media youtube rata-
rata jenis penelitiannya yaitu studi literatur, studi deskriptif,
penelitian tindakan_kelas (PTK). Sedangkan penelitian ini jenis
penelitiannya yaitu quasi eksperimen. Kemudian belum ada yang
meneliti sekaligus dua variabel terikat yaitu kemampuan berpikir
kritis dan self confidence pada variabel bebasnya model
pembelajaran PjBL berbantu media YouTube.

2 Hendrik Pratama and Ihtiari Prastyaningrum, “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran Pembangkit
Listrik Tenaga Mikrohidro Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal Penelitian
Fisika Dan Aplikasinya (JPFA) 6, no. 2 (2016): 44,
https://doi.org/10.26740/jpfa.v6n2.p44-50.

2 R Ambarwati, Dwijanto, and P Hendikawanti, “Keefektifan Model
Project-Based Learning Berbasis Ggm Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Dan Percaya Diri Siswa Kelas Vii,” Unnes Journal of Mathematics Education 4, no. 2
(2015): 180-86.

% Ermy Wijaya et al., “Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam
Meningkatkan Kemampuan Dan Kepercayaan Siswa,” Pedagogia Jurnal limu
Pendidikan 18, no. 02 (2020): 13647, http://ejournal.upi.edu/index.php/pedagogia.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Teori Yang Digunakan
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mengatur
materi pengajaran dan memberi petunjuk pada pengajar di
kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya.”® Model
pembelajaran dapat dijadikan pilihan artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya.

Model Pembelajaran adalah bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sapai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.®

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagi-berikut:*’

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para
ahli tertentu.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3) Dapat dijadikan-pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan
Langkah-langkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip-
prinsip reaksi, sistem sosial, dan sistem pendukung.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: (a) Dampak

% Akhiruddin Dkk, Belajar Dan Pembelajaran (Makassar: Cahaya Bintang
Cemerlang, 2019). h. 104-105

*® Helmiati, Model Pemebalajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012).
h.19

" Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisne
Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016).h. 133

13
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pembelajaran, yaitu hasil yang dapat diukur, (b) Dampak
pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional)
dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

2. Model Pembelajaran PjBL (Project Based Learning)
a. Pengertian Model Pembelajaran PjBL (Project Based
Learning

PjBL (Project Based Learning) merupakan salah satu
model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah
yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan
yang kompleks berdasarkan pada permasalahan yang
sangat menantang, dan menuntut peserta didik untuk
merancang, memecahkan masalah dan  membuat
keputusan.?®

PjBL (Project Based Learning) adalah bentuk
pembelajaran yang didasarkan pada temuan kontruktivis
bahwa peserta didik mendapatkan pemahaman ‘materi yang
lebih dalam saat mereka secara -aktif membangun
pemahaman- mereka dengan bekerja serta menggunakan
gagasan. Kelas berbasis proyek memungkinkan peserta
didik untuk menyelifiki pertanyaan, mengajukan hipotesis
dan penjelasan, mendiskusikan gagasan mereka dan
mencoba gagasan baru.?®

PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan ~ pengetahuan  baru  berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata dan
menuntun peserta didik untuk melakukan kegiatan

2 Sih Kusumaningrum and Djukri Djukri, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Dan Kreativitas,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 2, no. 2
(2016): 241, https://doi.org/10.21831/jipi.v2i2.5557.

% Wahyu Sujana, Atep, Sopandi, Model-Model Pembelajaran Inovatif:
Teori Dan Implementasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2020). h. 149



15

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,
melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan
kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri
maupun kelompok. Hasil akhir dari kerja proyek tersebut
adalah suatu produk yang antara lain berupa laporan
tertulis atau lisan, presentasi atau rekomendasi.*
Penerapan project based learning dalam proses
belajar mengajar menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir
secara kritis dan memberi rasa kemandirian dalam belajar.
Sebagai suatu pembelajaran yang konstruktivis, project
based learning menyediakan pembelajaran dalam situasi
problem yang nyata bagi peserta didik sehingga dapat
melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen.®

b. Karakteristik Model PjBL (Project Based Learning)
Model pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) memiliki karakteristik, yaitu: >

1) Peserta didik membuat keputusan dan..-membuat
kerangka kerja.

2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan
kepada peserta didik

3) Peserta didik mendesain-proses untuk menentukan
solusi atas permasalahan atau tantangan yang diajukan.

4) Peserta secara kolaboratif bertanggung jawab untuk
mengakses dan mengola informasi untuk memecahkan
permasalahan.

5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinu.

% Sri Wahyuni, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa Mata Kuliah Kapita Selekta
Matematika Pendidikan Dasar Fkip Umsu,” Jurnal EduTech 5, no. 1 (2019): 84-88,
http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/2982.

! Made Wena, Stratetgi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011). h. 144

% syjana, Atep, Sopandi, Model-Model Pembelajaran Inovatif: Teori Dan
Implementasi. h. 159
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6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas
aktivitas yang sudah dijalankan.

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara
kualitatif.

8) Situasi pembelajaran sangan toleran terhadap kesalahan
dan perubahan.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran PjBL (Project

Based Learning)

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
harus dilakukan secara sistematik sehingga dapat membantu
peserta didik pada proses pembelajaran. Adapun Langkah-
langkah model pembelajaran PjBL sebagai berikut:*®
1) Membuka pelajaran dengan satu pertanyaan yang

menantang (start with the big question) pembelajaran
dimulai dengan pertanyaan esensial. Pendidik harus
mampu mengambil topik yang sesuai dengan realitas
dunia nyata mengawali proses investigasi. Yakinkan
bahwa topik tersebut relevan untuk pada peserta didik.

2) Merencanakan proyek (design a plan for the project)
perencanaan berisi tentang standar isi yang akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan pada tahap
pertama«Pendidik melibatkan-peserta didik pada proses
pembuatan pertanyaan, perencanaan, dan pembuatan
proyek.

3) Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule) pendidik
dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal
aktivitas  untuk  menyelesaikan  proyek.proyek
dijalankan dalam rangka Menyusun jawaban atas
pertanyaan yang sudah diajukan pada tahap pertama.

4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the student and
the progress of the project) pendidik bertanggung jawab
untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta
didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring
dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada

% Ibid. h. 160-161
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setiap proses, menjadi mentor bagi aktivitas peserta
didik dan juga dibantu oleh sebuah rubik yang dapat
merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (asses the
autcome) penilaian dilakukan menggunakan pendekatan
assessment authentic. Hal ini dilakukan agar setiap
aktivitas peserta didik selama menjalankan proyek
dapat dihargai sebagai sebuah aktivitas bermakna.
Evaluasi (evaluate the experiment) pada akhir peoses
pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara
individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta
didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama proses pembelajaran. Pendidik
dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam
rangka  memperbaiki  kinerja  selama  proses
pembelajaran sehingga pada akhirnya ditemukan suatu
temuan baru (new inquiri) = untuk _menjawab
permasalahan yang diajukan pada tahap pertama.

d. Kelebihan dan Kelemahan Model-Pembelajaran PjBL
(Project-Based Learning)

Adapun kelebihan dari“pembelajaran berbasis proyek

(project based learning) anatar lain:**

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan dapat
memecahkan masalah-masalah yang kompleks.
Meningkatkan kolaborasi

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan berkomunikasi.
Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.

% bid.

h. 152
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7)

8)

9)

Memberi pengalaman kepada peserta didik dalam
mengorganisasi  pproyek, mengelola sumber dan
mengalokasi waktu.

Menyediakan pengalam belajar yang melibatkan peserta
didik secara langsung.

Melibatkan peserta didik untuk belajar mengambil
informasi, menunjukkan pengetahuan yang dimiliki,
dan mengimplementasikan pada dunia nyata.

Sedangkan beberapa kelemahan project based learning

sebagai berikut:®

1)

2)
3)

4)
5)
6)

7)

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan
masalah.

Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

Banyak pendidik yang merasa nyaman dengan kelas
trasdisional.

Banyak peralatan yang harus disediakan.

Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam
percobaan dan pengumpulan informasi akan mengalami
kesulitan.

Ada kemungkinan terdapat peserta didik yang kurang
aktif dalam kerja kelompok.

Ketika .topik "yang diberikan berbeda, dikhawatirkan
peserta didik tidak memahami topik secara keseluruhan.

3. Media Pembelajaran
Kata media berasal dari Bahasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang sacara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. National
Education Association (NEA) mendefinisikan media sebagai
bentuk-bentuk komunikasi, baik tercetak maupun audiovisual

serta peralatannya.

% Ibid. h. 153
% Grace Amialia A. Neolaka, Amos, Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar
Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup (Jakarta: Kencana, 2017). H. 239
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Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi.’

Fungsi dan peranan media dalam pembelajaran, yaitu
sebagai sarana yang dapat memberikan pengalaman dan
mempermudah konsep yang abstrak, serta mempertinggi daya
serap/retensi belajar.*®

Jenis media pendidikan, oleh para ahli mengidentifikasikan
ciri utama media menjadi tuga unsur pokok, yaitu suara, visual
dan gerak. Media auditif adalah media yang hanya
mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassette
recorder, piringan hitam. Media visual adalah media yang
hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada
yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film
rangkai), slide (film bingkai), foto, gambar atau lukisan dan
cetakan. Media audio-visual adalah media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar. *°

Media audio-visual dibagi menjadi- 2 “bagian vyaitu:
Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan
gambar diam- seperti film bingkai suara=(sound slides), film
rangkai suara‘dan-cetak suara. Audiovisual gerak, yaitu media
yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak
seperti film dan video.*

4. Aplikasi Youtube
a. Pengertian Youtube
YouTube merupakan sebuah situs web video sharing
(berbagai video) yang populer dimana para pengguna dapat
menonton, memuat dan berbagai klip video secara gratis

* |bid.

% Ibid. h. 241

9 1bid. h. 241-242

0 Syaiful Bahri Djamardi, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010).h. 24
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kapanpun dan dimanapun. YouTube adalah sebuah basis
data berupa konten video yang sangat populer di media
sosial serta penyedia beragam informasi yang sangat
membantu. YouTube mempunyai fungsi untuk mencari
suatu informasi sebuah video atau menonton video secara
langsung.  Berdasarkan  penjelasan  diatas  peneliti
berpendapat bahwa media pemebelajaran youtube adalah
suatu alat pengantar pesan dari guru terhadap siswa untuk
mendorong proses pembelajaran agar lebih baik dan
terkendali melalui video yang disediakan di web youtube
sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami
pendalaman materi pelajaran.*

Tujuan Media Pembelajaran Youtube

Tujuan dari media pembelajaran yaitu peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik setelah
menempuh berbagai pengalaman belajarnya disertai dengan
ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum.** Tujuan
pembelajaran YouTube sebagai media pembelajaran-adalah
untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang
menarik, menyenangkan dan interaktif.*

Video— pembelajaran  media —YouTube dapat
dimanfaatkan<untuk. pembelajaran-interaktif di kelas, baik
untuk siswa maupunguru itu-sendiri melalui presentasi
secara online maupun offline. Berdasarkan penjelasan
tersebut peneliti berpendapat bahwa tujuan pembelajaran
media YouTube memberikan siswa kemampuan yang lebih
baik untuk menerima materi yang di sampaikan oleh guru
sehingga pembelajaran dikelas bisa interaktif dan dapat
meningkatkan hasil belajar.

' Faiqah, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Bagi Komunitas

Makassarvidgram.” . 259-260

2 sudjana Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

2015). h. 1

* Sofyani Wigati, “Pengembangan Youtube Pembelajaran Berbasis Ki

Hadjar Dewantara Untuk Materi Integral Di SMA,” Prosiding Seminar Nasional
Etnomatnesia, 2014, 84.
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¢. Keunggulan Youtube Sebagai Media Pembelajaran

Keunggulan youtube sebagai media pembelajaran yaitu:*

1) Potensial yaitu youtube merupakan situs yang paling
popular di dunia internet saat ini yang mampu
memberikan nilai berheda pada pendidikan.

2) Praktis yaitu youtube mudah digunakan dan dapat diikuti
oleh semua kalangan termasuk siswa dan guru.

3) Informative yaitu youtube memberikan informasi tentang
perkembangan ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan,
dll.

4) Interteraktif yaitu youtube memfasilitasi kita untuk
berdiskusi ataupun melakukan Tanya jawab bahkan
mereview sebuah video pembelajaran.

5) Shearable yaitu youtube memiliki fasilitas link HTML,
Embed kode video pembelajaran yang dapat di share di
jejaring social seperti  facebook, twitter dan juga
blog/website.

6) ' Ekonomis yaitu youtube gratis untuk semua kalangan.

Berdasarkan penjelasan: diatas peneliti berpendapat
bahwa keungulan YouTube untuk membantu pembelajaran
sangatlah praktis dengan memberikan informasi ilmu yang
lebih serta dapat diakses secara gratis.

5. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut ennis, berpikir kritis adalah suatu proses
berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang
diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis meliputi komponen
keterampilan-keterampilan menganalisis argumen,
membuat kesimpulan menggunakan penalaran yang bersifat

* bid.
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induktif atau deduktif, penilaian atau evaluasi, dan
membuat keputusan atau memecahkan masalah.

Johnson berpendapat bahwa berpikir kritis adalah
sebuah proses yang terarah dan jelas digunakan dalam
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan
melakukan penelitian ilmiah.“®

Berpikir kritis dalam pembelajaran sangat diperlukan
karena berpikir kritis merupakan modal bagi peserta didik
untuk dapat mengembangkan pengetahuan secara luas.
Berpikir kritis mempertimbangkan dan mengevaluasi
informasi yang pada akhirnya memungkinkan siswa secara
aktif membuat keputusan.*’

Kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif
yang melibatkan pikiran, tentang isi, masalah, atau subjek
untuk memperoleh  pengetahuan, keterampilan serta
mencari solusi suatu masalah sehingga dapat menalar
informasi. secara logis, memberi keputusan yang tepat dan
akurat.*®

Berpikir  kritis "adalah  keharusan = dalam usaha
menyelesaikan masalah, membuat keputusan, menganalisis
asumsi-asumsi. Dengan berpikir  kritis™ peserta didik
menganalisis”™ apa-.yang mereka "pikirkan, mensintesis
informasi, dan menyimpulkan.*

* Linda Zakiah, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran (Jakarta:
Erzatama Karya Abadi, 2019). h. 3

% Lia Nurmayani, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Peta Konsep Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal
Pendidikan ~ Fisika Dan  Teknologi 4, no. 1 (2018): 98-104,
https://doi.org/10.29408/kpj.v4i1.1990.

T Khoerul Umam, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Melalui Pembelajaran Reciprocal Teaching,” JPMI (Jurnal Pendidikan
Matematika Indonesia) 3, no. 2 (2018): 57, https://doi.org/10.26737/jpmi.v3i2.807.

8 Vina Anggiaa Jupri, Al, Isah Cahyani, Pengembangan Kemampuan
Berpikir Kritis, Kreativitas, Komunikasi, Dan Kolaborasi Dalam Pembelajaran Abad
21: Inovasi Pembelajaran Abad 21 (Bandung: Sekolah Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Dasar, 2016). h. 288

* Agus Jatmiko, Rahma Diani, and Yunita Alfadhilah, “Pengaruh
Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Pengaruh
Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pokok
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Berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal
dan reflektif berfokus untuk memutuskan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Berpikir kritis adalah proses
terorganisasi yang melibatkan aktivitas mental seperti
dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
analisis asumsi dan inkuiri sains. Cara berpikir ini
mengembangkan penalaran yang kohesif, logis, dapat
dipercaya, ringkas, dan meyakinkan. Sehingga penyusunan
tes kemampuan berpikir kritis dapat mengukur penguasaan
konsep yang menuntut berpikir analitis, inferensi dan
evaluasi.”

Berpikir kritis adalah komponen reflektif dari proses
berpikir aktif dan gigih yang menggunakan kehati-hatian
dalam menimbang keyakinan, membangun pengetahuan
terkait, dan menarik kesimpulan.™*

Berpikir kritis terletak pada tataran tingkatan berpikir
yakni C4 menganalisis dan C5 mengevaluasi. Tetapi
apabila terikat pada berpikir kritis-kreatif terletak pada
tataran C4-C6, yaitu mneganalisis, mengevaluasi, dan
berkreasi. Akan tetapi C2 dan C3 tetap harus dilatihkan
tidak bisa dihilangkan. Hal itu sejalan dengan dua dari dua
belas'komponen berpikir yang dikemukakan Edward Glaser
yaitu (1)” mengenal atau memahami masalah dan (2)
menemukan serta menerapkan cara-cara yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini, C1
memang ditinggalkan karena keterampilan tersebut sudah

Bahasan Kalor Kelas X SMA Perintis 1 Bandar Lampung,” Jurnal Mathematics,
Science, & Education National Conference ( MSENCo), no. October (2016): 55-61.

% Rahma Diani, Antomi Saregar, and Ayu Ifana, “Perbandingan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 7,
no. 2 (2017): 147-55, https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i2.1310.

* Rudianto Rudianto et al., “Development of Assessment Instruments 4C
Skills (Critical Thinking, Collaboration, Communication, and Creativity) on Parabolic
Motion Materials,” Journal of Advanced Sciences and Mathematics Education 2, no.
2 (2022): 65-79, https://doi.org/10.58524/jasme.v2i2.115.
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ada diajarkan sejak jenjang pendidikan sekolah dasar,

bahkan sebelumnya.?

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis, Ennis menyebutkan
bahwa terdapat indikator-indikator yang terdiri dari 5
tahapan, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis*®

No Kemampuan
Berpikir Kritis

Sub Kemampuan Berpikir
Kritis

1 | Memberikan
penjelasan
sederhana
(elementary
clarification)

Memfokuskan pertanyaan
Menganalisis argument
Bertanya dan menjawab
pertanyaan Klarifikasi dan
pertanyaan yang menantang

2. | Membangun
keterampilan dasar
(basicsupport)

Mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau
tidak

Mengobservasi‘dan
mempertimbangkan hasil
observasi

3 | Menyimpulkan
(inference)

Mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil
dedukasi

Menginduksi dan
mempertimbangkan hasil
induksi

%2 Baiq Rizkia Ayu Latifa, Ni Nyoman Sri Putu Verawati, and Ahmad
Harjono, “Pengaruh Model Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain,
Elaboration, & Evaluate) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas
X MAN 1 Mataram,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 3, no. 1 (2017): 61—

67, https://doi.org/10.29303/jpft.v3i1.325.

¥ H. R Ennis, A Logical Basis for Measuring Critical Thinking Skills

(Educational Leadership, 1985).h. 46
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e Membuat dan
mempertimbangkan nilai

keputusan
4 | Membuat penjelasan |¢ Mendefinisikan istilah dan
lebih lanjut memertimbangkannya
(advanced e Mengidentifikasi asumsi

clarification)

5 | Mengatur strategi Memutuskan suatu Tindakan
dan taktik e Berinteraksi dengan orang lain
(strategies and
tactics)

6. Self Confidence (Kepercayaan Diri)
a. Pengertian Self Confidence
Secara etimologi, self confidence terdiri dari dua kata,
yaitu “self” dan “confidence”. Self artinya diri, sedangkan
confidence artinya kepercayaan diri.>* Self Confidence
adalah sautu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan
memandang diri sendiri sebagai pribadi yang-utuh dengan
mengacu pada konsep difi.>
Percaya diri adalah sikap positif seseorang individu
yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif baik terhadap “diri sendiri maupun
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya.®
Menurut pendapat Suhendri yang dikutip oleh
Adhetia Martyanti bahwa rasa percaya diri (self
confidence) merupakan suatu sikap mental positif dari
seorang individu yang memposisikan atau mengkondisikan
dirinya agar dapat mengevaluasi tentang diri sendiri dan

% Ikhsan Faturohman, Eris Iswara, and Sumanang Muhtar Gozali, “Self-
Confidence Matematika Siswa Dalam Penerapan Pembelajaran Online,” Mosharafa:
Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022): 85-94,
https://doi.org/10.31980/mosharafa.v11i1.1048.

% M. R Lestari, K. E., Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika
(Bandung: Refika Aditama, 2018).h. 95

% Wenny Hulukati, Pengembangan Diri Siswa SMA (Gorontalo: Ideas
Publishing, 2016).h. 3
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lingkungannya sehingga merasa nyaman untuk melakukan
kegiatan dalam upaya mencapai tujuan yang
direncanakan.’

Dari beberapa pengertian di atas, pengertian self
confidence adalah sikap mental positif yang dimiliki
seseorang yang percaya pada kemampuan, kekuatan dan
penilaian dirinya sendiri dalam melakukan berbagai hal
sehingga memperoleh hasil seperti yang diharapkan.

Dengan percaya diri seseorang akan mampu
mengenal dan memahami diri sendiri, kurang percaya diri
akan menghambat pengembangan potensi diri. Hal ini juga
dijelaskan dalam QS. Al-Imran:139 yaitu tentang percaya
diri ;8

Ciiesh &S O GHIe ) AT 153385 Y5 1 536l Y

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang
yang beriman. (Qs. Al-Imran:139)

Dalam ayat di atas menjelaskan tentang manusia yang
memiliki derajar paling tinggi, maka dari~itu manusia
sebagai khalifah harus memiliki rasa percaya diri, percaya
akan kemampuannya; tidak ‘merasa takut, tidak bersedih
dan selalu berfikir positif sehingga selalu semangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Aspek-Apek Kepercayaan Diri
Aspek-Aspek kepercayaan diri yaitu sebagai berikut:>®
1. Keyakinan Kemampuan Diri

" Atih Atiyah and Reni Nuraeni, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Dan Self- Confidence Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa,” PowerMathEdu 01,
no. 01 (2022): 103-12.

> Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya.h. 67
% p Lautser, Tes Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). h. 6
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Sikap positif seseorang akan kemampuan yang
dimilikinya bahwa ia dapat melakukan sesuatu dengan
sungguh-sungguh.

2. Optimis

Sikap positif yang dimiliki seseorang bahwa

dirinya mampu menyelesaikan suatu permasalahan.
3. Objektif

Melihat permasalahan sesuai dengan kebenaran

bukan menurut dirinya.
4. Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah
menjadi  tanggung  jawabnya dan  menerima
konsekuensinya.

5. Rasional dan Realistis

Analisis terhadap suatu kejadian, masalah dan
suatu hal menggunakan pemikiran yang masuk akal dan
sesuai kenyataan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
self confidence adalah suatu keyakinan yang membentuk
pemahaman dan ' perasaan peserta didik terhadap
kemampuannya ‘dalam berbagai aspek, selain itu peserta
didik juga-merasa yakin akan kemampuan yang dimilikinya
bahwa dia“mampu mengembangkan. penilaian positif dari
dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Indikator Self Confidence
Indikator Self Confidence terdiri dari 4 indikator yaitu:*

1) Percaya kepada kemampuan sendiri yaitu suatu keyakinan
terhadap diri sendiri atas kemampuan yang dimiliki
individu untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu
dapat bertindak dalam mengambil keputusan sendiri tanpa
adanya Kketerlibatan orang lain dan mampu untuk
meyakini tindakan yang diambil

%0 | estari, K. E., Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika.h. 95
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3) Memiliki konsep diri yang positif, yaitu meyakini bahwa
adanya penilaian yang positif dalam diri sendiri, baik dari
pandangan maupun tindakan yang dilakukan dapat
menimbulkan rasa positif terhadap diri

4) Berani mengemukakan pendapat, yaitu adanya sikap
berani untuk mampu mengutarakan segala sesuatu dalam
diri yang diungkapkan kepada orang lain dengan rasa
perccaya diri tanpa adanya rasa takut.

7. Hubungan Antara Model Pembelajaran PjBL Dengan

Kemampuan Berpikir Kritis dan Self Confidence
a. Hubungan Model PjBL Dengan Berpikir Kritis

Salah satu karakteristik pembelajaran dalam kurikulum
2013 adalah penguatan Pendidikan karakter di sekolah harus
dapat menumbuhkan karakter siswa untuk dapat berpikir
kritis, kreatif, mampu berkomunikasi, dan berkolaborasi.
Model pembelajaran yang relevan dengan tuntutan
kurikulum 2013 salah satunya adalah model pembelajaran
PjBL (Project Based/Learning).

Pada model PjBL peserta didik tidak hanya-memahami
konsep, tetapi-juga menumbuhkan keterampilan pada peserta
didik, salah_satunya yaitu berpikir Kritis.. Aktivitas-aktivitas
yang terlibat dalam keterampilan berpikir kritis seperti
menganalisis,  menyintesis, membuat  pertimbangan
menciptakan dan menerapkan pengetahuan baru pada situasi
dunia nyata.”

Model pembelajaran PjBL juga merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk
melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu
topik. Dalam penerapan model PjBL memiliki kompetensi
dasar yang lebih menekankan pada aspek keterampilan atau
pengetahuan pada tingkat penerapan, analisis, sintesis, dan

' Mauliana. Suwatno Wayudi, “Kajian Analisis Keterampilan Berpikir

Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 5,
no. 2 (2020): 141, https://doi.org/10.17509/jpm.v4i2.18008.
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evaluasi.®® Berikut hubungan langkah-langkah model PjBL
dengan kemampuan berpikir Kkritis sebagi berikut:

Tabel 2.2
Hubungan Langkah-Langkah Model PjBL Dengan
Berpikir Kritis

Langkah- | Aktivitas Pendidik Sub Indikator
No Langkah Kemampuan | Kemampuan
Model Berpikir Berpikir
PjBL Kritis Kritis
1 | Pertanyaan Pendidik o Memfokusk | Memberikan
Esensial mengajukan an Penjelasan
pertanyaan yang pertanyaan Sederhana
berkaitan dengan
fenomena untuk
memunculkan
masalah, dan
pendidik
mendorong peserta
didik untuk fokus
pada pernyataan
yang diberikan
untuk memecahkan
masalah dari
pertanyaan tersebut.
2 | Merancanak - Pendidik e Mempertim | Membangun
an Proyek mendorong peserta bangkan Keterampilan
didik untuk kredibilitas | Dasar
merencakan proyek suatu
dengan mencari sumber
informasi yang e Mengobserv
sesuai dengan asi dan
proyek. mempertimb
angkan hasil
observasi
3 | Menyusun Pendidik membantu o Memutuska Strategi dan
Jadwal peserta didik dalam Taktik

82 Sularmi, Utomo, and Ruja, “Pengaruh Project-Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis.”
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melakukan refleksi
atau evaluasi serta
menarik
kesimpulan
terhadap proyek
yang mereka
kerjakan.

mempertimb
angkan hasil
deduksi

e Menginduks
idan
mempertimb
angkan hasil
induksi

o Membuat
dan
mempertimb
angkan nilai
keputusan

menyusun jadwal n suatu
pembuatan proyek, tindakan
dan membagi tugas | e Berinteraksi
tiap-tiap individu dengan
supaya proyek orang lain
selesai tepat waktu.
4 Pendidik
mengawasi proses
Mengawasi | pembuatan proyek,
Jalannya interaksi antar
Proyek peserta didik dalam
penyelesaian
proyek.
5 | Penilaian Pendidik membantu | e Mendefinisi
Hasil peserta didik untuk kan istilah
Proyek mempresentasikan dan
atau memberikan mempertimb
penjelasan lebih angkannya Memberikan
lanjut terkait proyek | e Mengidentif Penjelasan
yang dikerjakan. ikasi asumsi Lebih Lanjut
Sehingga pendidik
dapat menilai hasil
proyek peserta
didik.
6 | Evaluasi Pendidik-membantu | e Mendeduksi | Menyimpulka
peserta didik untuk dan n
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b. Hubungan Model PjBL Dengan Self Confidence

Model pembelajaran PjBL menjadikan peserta didik
lebih aktif, kreatif dan percaya diri. Pada model PjBL
peserta didik tidak hanya memahami konten, tetapi juga
menumbuhkan keterampilan pada peserta didik dalam
berperan di masyarakat. Keterampilan yang ditumbuhkan
dalam PjBL salah satunya keterampilan komunikasi dan
presentasi.”

Secara umum percaya diri memberi pengaruh yang besar
terhadap kemampuan komunikasi yaitu dapat menyatakan
ide-ide secara lisan atau tertulis, menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide-ide, serta yakin akan kemampuannya
dalam menyelesaikan permasalahan secara individu atau
kelompok.®* Berikut hubungan model PjBL (Project Based
Learning) dengan self confidencesebagi berikut:

Tabel 2.3
Hubungan Model PjBL Dengan Self Confidence
Hubungan
No | Model PjBL | Self Confdence
1 | Pertanyaan Percaya kepada | Pendidik mengajukan pertanyaan
Esensial kemampuan yang berkaitan dengan fenomena
sendiri untuk memunculkan masalah, dan

pendidik mendorong peserta didik
untuk fokus pada pernyataan yang
diberikan untuk memecahkan
masalah dari pertanyaan tersebut.
Kegiatan tersebut akan
menimbulkan rasa percaya kepada
kemampuan diri sendiri bahwa
mampu dalam memcahkan
permasalah tersebut.

2 | Merancanakan Bertindak Pendidik membagi peserta didik
Proyek mandiri dalam | ke dalam kelompok, kemudian

8 Ambarwati, Dwijanto, and Hendikawanti, “Keefektifan Model Project-
Based Learning Berbasis Ggm Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan
Percaya Diri Siswa Kelas Vii.”

% |bid.
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Menyusun
Jadwal

mengambil
keputusan

peserta didik berdiskusi mengenai
rencana pembuatan proyek.
Kegiatan tersebut akan
menimbulkan sikap mandiri
dalam mengambil keputusan
terutama dalam mencari informasi
atau sumber yang sesuai dengan
proyek masing-masing kelompok.

Pendidik mendorong peserta didik
untuk menyusun jadwal
penyelesaian proyek. Kegiatan
tersebut akan menimbulkan sikap
mandiri dalam mengambil
keputusan dalam menentukan
waktu pengerjaan proyek yang
tepat dan pembagain tugas
individu agar proyek selesai tepat
waktu.

Mengawasi
Jalannya
Proyek

Penilaian
Hasil Proyek

Memiliki
konsep diri
yang positif

Pendidik mengawasi proses
pembuatan proyek. Kegiatan ini
akan menimbulkan konsep diri
yang positif, dimana peserta didik
yakin dan percaya diri dalam
proses pembuatan proyek mereka.

Pendidik- membantu peserta didik
untuk mempresentasikan hasil
proyek yang dikerjakan. Kegiatan
ini akan menimbulkan konsep diri
yang positif, dimana peserta didik
akan berpikir positif terkait
pemaparan proyek mereka dan
berpikir positif terkait panilaian.

Evaluasi

Berani
mengemukakan
pendapat

Pendidik membantu peserta didik
untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap proses dan hasil
proyek yang mereka lakukan.
Kegiatan ini akan membantu
peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat terkait
kesimpulan dari proyek yang
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dikerjakan oleh masing-masing
kelompok.

8. Materi Pembelajaran

a.

b.

Fluida Statis

Zat di alam dikelompokkan dalam tiga wujud utama, yaitu
zat padat, zat cair, dan gas. Zat cair dan gas memiliki satu
kesamaan yaitu tidak memiliki bentuk yang tetap. Bentuk zat
cair dan gas mengikuti bentuk wadah. Zat cair dan gas mudah
ditembus atau dibagi-bagi. Hal ini disebabkan gaya tarik antar
atom atau molekul penyusun zat cair dan gas jauh lebih lemah
daripada gaya tarik antar atom penyusun zat padat. Dan salah
satu sifat yang sering kita amati adalah zat cair dan gas dapat
mengalir. Zat dengan sifat yang dapat mengalir tersebut kita
namakan fluida.®®

Fluida statis adalah zat fluida yang dalam kondisi tidak
bergerak atau bergerak namun tidak ada perbedaan kecepatan
diantara partikelnya.

Zat cair memiliki volume tetap, akan tetapi bentuknya
berubah sesuai wadahnya, sedangkan ‘gas tidak -memiliki
bentuk maupun volume yang tetap. Karena zat cair dan gas
tidak mempertahankan bentuk yang tetap sehingga keduanya
memiliki-kemampuan untuk mengalir.®® Dalam fluida statis ini
membahas .mengenai fluida dalammkeadaan diam. Materi
fluida statis meliputi tekanan hidrostatis, hukum pascal dan
hukum Archimedes.

Tekanan Hisdrostatis

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai gaya
persatuan luas, di mana gaya (F) dipahami bekerja tegak lurus
terhadap permukaan luas (A).*” Secara matematis tekanan
dirumuskan dengan persamaan berikut:

Bandung,

8 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar | (Bandung: Institut Teknologi
2016). h. 713
% Douglas C. Giancoli, Fisika Jilid | Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga,

2002). h. 324

57 1bid. h. 326
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2.1)

Keterangan:

P = Tekanan (Pa)

T = Gaya Tekan (N)

A = Luas bidang tekan (m?)

Tekanan hidrostatik adalah tekanan yang dialami oleh
sebuah benda jika benda tersebut berada pada kedalaman h
dari permukaan air di dalam fluida.®® Seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.1 tekanan hidrostatik dapat berbeda-beda
tergantung letak suatu titik di dalam air, semakin dalam letak
suatu titik di dalam air, maka semakin besar tekanan
hidrostatik pada titik tersebut.

Gambar 2.1 Posisi kedalaman makhluk hidup di laut

Pada Gambar 2.1 tekanan di titik B lebih besar daripada
tekanan di titik A, sedangkan tekanan di titik C lebih besar
daripada tekanan di titik B.

Sifat menarik yang dimiliki zat cair statis adalah adanya
tekanan yang dilakukan pada benda yang dicelupkan ke dalam
zat cair tersebut. Tekanan tersebut muncul karena benda

h. 304

8 Muhammad Ishag, Fisika Dasar Edisi 2 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007).
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menahan berat zat cair di atasnya. Makin dalam posisi benda
maka makin tebal zat cair di atas benda tersebut yang harus
ditahan sehingga makin besar tekanan yang dirasakan benda.
Tekan jenis ini dinamakan tekanan hidrostatis (tekanan oleh
zat cair yang diam).

Sekarang kita coba mencari persamaan tekanan hidrostatis.

N 7

Gambar 2.2 Sebuah pelat yang dicelupkan kedalam zat cair

Perhatikan Gambar 2.2 Sebuah pelat dengan luas A
ditempatkan horisontal ke dalam zat cair. Pelat tersebut berada
pada kedalaman h dari permukaan zat cair. Pelat tersebut
menahan beban zat. cair di atasnya. Volum zat cair di atas
pelat adalah V = hA. Jika p adalah mass jenis zat cair maka
massa. zat cair yang berada di atas pelat adalah m = pV .%°
Pada dasarnya tekanan hidrostatik adalah tidak lain dari
tekanan akibat gaya berat sejumlah air yang berada di atas.
Maka wadah akan mengalami gaya berat sebesar:

F=W=m.g=(p.V)g (2.2)
F=pAhg (2.3)
Dimana
F
p == (2.4)
P pAhg (2.5)
A

Sehingga di dapat tekanan pada kedalaman h adalah :

% Abdullah, Fisika Dasar I. h. 721
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Pp,=p.g.h (2.6)

Keterangan :
p = massa jenis (kg/m3)
P = tekanan hidrostatis (Pa)
h = kedalaman benda diukur dari permukaan fluida (m)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
Tekanan total dari benda yang mengalami tekanan
hidrostatik juga melibatkan faktor tekanan dari udara di atas
air (P, ) tersebut, sehingga tekanan total:

P,=Py+p.g.h (2.7)

Hukum Pascal

Jika tekanan ditambahkan pada fluida, misalnya dengan
sebuah piston maka tekanan tambahan tersebut akan
diteruskan ke semua arah tanpa berkurang. Sifat ini diamati
oleh Blaise Pascal (1623-1662) yang kemudian dirumuskan
dalam Hukum Pascal sebagai berikut: "

“Jika kita melakukan tekanan pada suatu fluida dalam
ruang. tertutup, maka tekanan itu akan diteruskan ke semua
arah dan sama besar tanpa berkurang.”

Banyak peralatan yang  dibuat-wberdasarkan Hukum
Pascal, diantaranya pengangkat hidrolik. Perhatikan bejana
pada Gambar 2.3, luas penampang kaki kiri adalah 4; dan
luas penampang kaki kanan adalah A,.

™ |shag, Fisika Dasar Edisi 2. h. 306
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Gambar 2. 3 Prinsip pompa hidrolik

Berdasarkan Gambar 2.3 jika tekanan diberikan oleh
gaya F; oleh piston sebelah kiri pada bidang seluas 4,, maka
tekanan tersebut akan diteruskan oleh fluida ke segala arah
termasuk pada piston kedua di sebelah kanan dengan luas
sebesar A,. Karena menurut hukum Pascal tekanan diteruskan
ke segala arah tanpa berkurang sedikitpun, maka:"*

Pl - P2 (28)
Fy _Fp (2.9)
A A
A 2.10
Fl - FZ A_i ( )
Keterangan:
F; : Gaya pada permukaan A{(N)
F, : Gaya pada permukaan A4, (N)
Ay - Luas permukaan 1 (m?)
A, : Luas permukaan 2 (m?)

Karena  A,>A;, maka F,>F;, sehingga kita akan
mendapatkan gaya angkat di A, lebih besar dari gaya yang
diberikan di" A7. Ini-berarti jika kita memberikan gaya yang
lebih kecil pada luas penampang yang lebih kecil, maka kita
akan mendapatkan gaya angkat yang lebih besar pada luas
penampang yang lebih besar juga. Keuntungan inilah yang
dimanfaatkan dalam pompa hidrolik yang digunakan untuk
mengangkat benda-benda seperti mobil.

d. Hukum Archimedes
Hukum Archimedes berlaku Jika kita mencelupkan
sebuah benda ke dalam air maka benda tersebut akan
mengalami gaya yang arahnya ke atas permukaan air. Ketika

™ Douglas C. Giancoli, Fisika: Prinsip Dan Aplikasi Edisi Ke 7 Jilid 1
(Jakarta: Erlangga, 2014). h. 330
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benda tercelup ke dalam air, benda tersebut mengalami
sesuatu gaya yang dinamakan gaya apung (buoyant force)."

Seperti ditunjukkan pada Gambar 2.4 sebuah benda
ketika dicelupkan ke dalam air, benda tersebut mengalami dua
keadaan dimana salah satu permukaannya tercelup dan
permukaan lainnya terapung.

Fa
I
L

Gambar 2.4 Sebuah benda yang tercelup ke dalam
zat cair

Gaya yang dialami benda pada Gambar 2.4 di atas
yaitu gaya apung dan gaya berat di mana gaya apung selalu
mengarah ke atas permukaan air, sedangkan gaya berat selalu
mengarah ke bawah pusat gravitasi.

Sehingga Hukum Archimedes berbunyi:™

“Setiap benda. yang terbenam seluruhnya atau
sebagian dalam suatu fluida sama dengan berat volume fluida
yang dipindahkan oleh benda tersebut”’. Dengan kata lain
gaya apung pada suatu benda yang dicelupkan dalam suatu
fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda

tersebut”.
Hukum Archimedes dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Fy =Wyt yang dipindahkan (2.11)
Fp=mgr g (2.12)
Fy=psgV (2.13)
Keterangan:

2 Hugh D. Young dan Roger A. Freedman, Fisika Universitas Edisi
Kesepuluh Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2001). h. 429

™ D. Tamara Dirasutisna, Dasar-Dasar Fisika Mekanika Dan Fisika Fluida
(Jakarta: Universitas Trisakti, 2010). h. 178
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F, : Gaya ke atas (gaya apung) (N)

pr : Massa jenis zat cair (kg /m3)

g : Percepatan gravitasi (m/s?)

vV : Volume benda yang tercelup (m3)

Karena benda di dalam fluida memiliki berat juga,
dimana berat benda adalah:

W=mg (2.14)

Keterangan: W = Gaya berat benda (N)

Jika kita tinjau hukum Archimedes dengan menggunakan
hokum Newton maka kita akan menemukan gaya mengapung,
melayang, dan tenggelam pada benda yang dicelupkan ke
dalam fluida.”* Prinsip ini biasanya diterapkan pada kapal
selam. Suatu benda akan tenggelam, melayang dan
mengapung hanya ditentukan oleh massa jenis rata-rata benda
dan massa jenis zat cair.

1) Mengapung
Benda dapat dikatakan mengapung ketika posisi suatu
benda di dalam fluida sebagian muncul diatas permukaan
dan-sebagian lain tenggelam dibawah-permukaan fluida.

Fapung

w=ng

-
Gambar 2.5 Benda Terapung
Benda dapat mengapung apabila massa jenis benda
lebih kecil dibandingkan dengan massa jenis fluida
(Pp < py) dan gaya berat benda lebih kecil dari gaya

apung benda (F4 > W). Oleh karena itu, volume benda

™ Abdullah, Fisika Dasar I. h. 746



40

yang tercelup lebih kecil daripada volume benda yang
tidak tercelup.

2) Melayang
Benda dikatakan melayang ketika seluruh bagian
benda berada di dalam fluida, akan tetapi tidak
menyentuh dasar fluida.

Fapung

w=mg
—

Gambar 2.6 Benda Melayang
Benda dapat melayang apabila massa jenis benda
sama dengan massa jenis fluida (pp = ps), dan gaya

berat benda sama dengan gaya apung benda (F4 = W).

3) Tenggelam
Benda dikatakan tenggelam ketika seluruh benda
berada di dasar fluida.

Fapung

w=mg
Gambar 2.7 Benda Tenggelam
Benda dapat tenggelam apabila massa jenis benda
lebih besar dari massa jenis fluida (p, > py), dan gaya
berat benda lebih besar dibandingkan gaya apung benda
(Fa <W).
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B. Pengajuan Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari
masalah penelitian yang perlu diuji melalui pengumpulan data
dan analisis data. Hipotesis bersifat jawaban sementara,
namun jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan dan
fakta-fakta yang muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan
kita, kemudian dirumuskan keterkaitannya antara variabel satu
dengan variabel lainnya, sehingga akan terbentuk suatu
konsep atau kesimpulan sementara yang akan diuji
kebenarannya.””  Berdasarkan latar belakang, teori yang
mendukung serta kerangka berfikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL berbantu
media yotube terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajan fisika.

b) Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL berbantu
media youtube terhadap self confidence peserta didik pada
pembelajaran fisika

2. Hipotesis Statistik

Adapunrhipotesis yang diujikan dalam-penelitian ini adalah:

a) Hy: p= iz Model pembelajaran.PjBL berbantu media
youtube tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran fisika.

H; : pq # 1y - Model pembelajaran PjBL berbantu media
youtube berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada pembelajaran fisika.

b) Hy: uy = uy : Model pembelajaran PjBL berbantu media
youtube tidak berpengaruh terhadap self confidence peserta
didik pada pembelajaran fisika.

7> Antomi Saregar Yuberti, Penghantar Metodelogi Penelitian Pendidikan
Matematika Dan Sains (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja, 2017).h. 95
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C) Hy: uq # py: Model pembelajaran PjBL berbantu media
youtube berpengaruh terhadap self confidence peserta didik
pada pembelajaran fisika.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung yang terletak di Jalan Darussalam, Susunan Baru,
Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung. Waktu
dilaksanakan penelitian ini pada semester 1 (Ganjil) tahun
pelajaran 2022/2023.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu cara atau langkah
yang digunakan untuk memperoleh suatu data yang valid sesuai
dengan tujuan yang diharapkan agar dapat dikembangkan dan
diketahui kebenarannya dalam pengetahuan sehingga dapat
digunakan dalam memecahkan permasalahan dalam bidang
pendidikan. "

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi_Experiment
(eksperimen semu). Metode quasi experiment (eksperimen semu)
merupakan sebuah metode yang bertujuan untuk mencari sebuah
pengaruh dari-sebuah treatment atau perlakuan yang diberikan
terhadap sebuah populasi atau sampel, ‘desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidah™ berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar yang mempengaruhi
eksperimen. Metode ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
tingkat kemampuan berpikir kritis dan self confidence peserta
didik yang diberikan pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) berbantu media youtube dengan
pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini menggunakan
desain Nonequivalent Control Grup Design. *’

Pada pelaksanaan penelitian ini dua kelompok diberi
perlakuan yang berbeda. Kelompok ekperimen diberikan

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2017).h. 30

7 Ibid.h. 77
43
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perlakuan dengan menggunakan model Project Based

Learning (PjBL) berbantu youtube, sedangkan kelompok kontrol
diberi perlakuan menggunakan model kooperatif tipe STAD.
Tabel desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan pada
tabel 3.1 dibawah ini:"

Tabel. 3.1
Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 03 X, 0,
Keterangan :
0, : Tes awal (pretest) untuk kelas eksperimen

: Tes akhir (posttest) untuk kelas eksperimen

: Tes awal (pretest) untuk kelas kontrol

i Tes akhir (posttest) untuk kelas kontrol

: Perlakuan model PjBL berbantu Media Y outube

: Perlakuan pembelajaran konvensional

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan yang menjadi subjek dalam
menggeneralisasikan hasil penelitian.”® Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun pelajaran
2021/2022 yang berjumlah 185 peserta didik.
Tabel . 3.2
’® Ibid. h. 79

7 Yuberti, Penghantar Metodelogi Penelitian Pendidikan Matematika Dan

Sains.h. 110
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Jumlah Peserta didik Kelas X1 SMAN 16 Bandar

Lampung
No | Kelas Jumlah
1 XIIPA 1 28
2 XIIPA 2 28
3 XI'IPA3 32
4 XI IPA 4 32
5 XIIPAS 32
6 XIIPA 6 33
Jumlah 185

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.®® Sampel penelitian diambil dengan
teknik cluster random sampling. Cluster Random Sampling
yaitu melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan
terhadap subjek secara individual.®*

Alasan menggunakan teknik Cluster Random Sampling
karena peneliti merandom dari jumlah populasiyang besar
sehingga populasi- dipilinh * berdasarkan kelompok/kelas.
Peneliti menggunakan Teknik ini _sebab populasi kelas XI
IPA terdiri dari 6 kelas dan peneliti membutuhkan 2 kelas
untuk dijadikan sampel penelitian.~Berdasarkan random
terhadap 6 kelas tersebut, diperoleh sampel yaitu kelas XI
IPA 2 dengan jumlah 28 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan XI IPA 1 dengan jumlah 28 peserta didik
sebagai kelas kontrol.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama
yang penting dalam melakukan penelitian  untuk
mendapatkan data yang memenuhi Kriteria atau standar yang

8 Ibid.h. 110

8 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006).h. 134
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telah ditetapkan.’” Teknik pengumpulan data pada
peneltitian ini digunakan dengan cara sebagai berikut:

a)

b)

Tes

Tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individua atau kelompok. Dalam penelitian ini
tes dilakukan untuk melihat kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa tes essay yang sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis dengan butir soal berjumlah
5 soal untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik. Tersebut akan dilakukan setelah
dilaksanakannya pembelajaran.®®
Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pengumpulan data teetulis
atau tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan
sebagai bukti fisik penelitian dan hasil _penelitian,
dokumentasi  ini/» ‘akan . menjadi - sangat = kuat
kedudukannya.®*

Observasi

Observasi ™ atau = pengamatan.. adalah  proses
pengambilan data dalam penelitian di mana peneliti
atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi
sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang
berhubungan dengan kondisi interaksi belajar mengajar,
tingkah laku, dan interaksi kelompok. Pengumpulan
data tentang observasi dilakukan melalui pengamatan
secara cermat dan teliti.®

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.h. 30

# Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.h. 266

 Wati Suryo, Indah, “Efektivitas Strategi Pembelajaran Index Card Match
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Materi Objek IPA Dan
Pengamatan,” Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, 38.

% Muhammad Ali Muhammad Asrori, Metodologi Dan Aplikasi Riset
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). h. 254
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